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ABSTRAK
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Kata Kunci: Trauma interpersonal merupakan pengalaman traumatis akibat hubungan

Trouma sosial yang menyakitkan dan dapat memengaruhi kondisi psikologis individu.

Interpersonal; Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan dampak trauma

(R:fy Me a Sad interpersonal pada tokoh utama %5 3% (Yi Yao) dalam film Cry Me a Sad River
iver;

CIEA IR ) . Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan psikologi sastra dan teori trauma interpersonal Judith
Herman. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat.
Haosil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk trauma
interpersonal yang dialami 3% (Yi Yao), yaitu helplessness, disconnection,
constriction, dan shattered trust/self-worth. Bentuk trauma yang paling
dominan adalah shattered trust/self-worth. Kebaruan penelitian terletak
pada penggunaan trauma interpersonal sebagai fokus analisis untuk mengkaji
bentuk trauma dan dampaknya pada kondisi psikologis tokoh, seperti rasa
putus asa, rendah diri, kesulitan mempercayai orang lain, menarik diri dari
lingkungan sosial, serta kehilangan harapan terhadap kehidupannya.

Judith Herman;
Psikologi Sastra
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PENDAHULUAN

Salah satu fenomena psikologis yang dapat dianalisis dalam karya sastra dan film adalah
trauma. Trauma merupakan pengalaman emosional yang muncul akibat peristiwa yang mengancam
rasa aman, dan stabilitas psikologis individu. Trauma tidak selalu muncul dari peristiwa besar, tetapi
dapat juga berasal dari pengalaman relasional yang berlangsung secara berulang dan menyakitkan.
Trauma memiliki dimensi relasional yang kuat, terutama ketika terjodi dalom hubungan
antarmanusia khususnya kekerasan seperti penindasan, pengucilan, maupun perundungan (Judith
Herman, 1997:9). Kondisi seperti itu dapat menimbulkan perasaan tidak berdaya, ketakutan, isolasi
sosial, dan juga kesulitan dalam membangun hubungan yang baik dalam relasinya.

Berdasarkan pengertian tersebut trauma interpersonal merupakan bentuk trauma yang
terjadi dalom relasi antarmanusia yang melibatkan ketimpangan kekuasaan, kekerasan simbolik,
pengucilan sosial, atau perlakuan yang merusak rasa aman individu. Berdasarkan pemikiran Judith
Herman (1997). Penelition ini mengidentifikasi empat bentuk yang digunakan sebagai fokus analisis
seperti ketidokberdayaan (helplessness), keterputusan emosional (disconnection), penarikan diri
secara emosional (Constriction), serta hancurnya rasa percaya dan harga diri (shattered trust and
self-worth). Keempat bentuk tersebut dipilih karena paling dominan ditampilkan melalui dialog yang
menggambarkan kondisi psikologis tokoh utama dalam film. Trauma dalam interpersonal berkaitan
dengan gangguan fungsi sosial dan emosional individu (Hughesdon dkk., 2021). Dengan demikian,
trauma interpersonal tidak hanya muncul sebagai peristiwa menyakitkan, tetapi sebagai kondisi
psikologis yang memengaruhi relasi individu dengan lingkungannya yang dapot dilihat dari
komunikasinya.

Trauma interpersonal yang muncul dari relasi yang menyakitkan sering terjadi melalui
pengalaman perundungan yang terjadi secara berulang. Dalam konteks budaya Tiongkok, tekanan
sosial untuk menyesuaikan diri dengan kelompok serta adanya stigma terhadop individu yang
dianggap berbeda dapat memperburuk kondisi tersebut dan membuat korban semakin terisolasi.
Sejalan dengan itu Yang dkk. (2026) menyatakan bahwa pengaloman negatif yang berlangsung
lama dapat membentuk keyakinan bahwa orang lain tidak dapat dipercaya serta membuat individu
enggan mencari pertolongan.

Fenomena tersebut juga tergambar pada film Tiongkok Cry Me a Sad River {3545k,
7Y yang menghadirkan bentuk dan dompak trauma interpersonal remaja dalam relasi sosial,

tekanan dan kekerasan simbolik. Tokoh %3 (Yi Yoo), adalah seorang remaja yang mengalami

2



Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin DEBE T
Fakultas Bahasa dan Seni BE52ARER » o
Universitas Negeri Surabaya UYNE NS e

pengucilan, stigma, serta perundungan yang berlangsung secara berulang dalam lingkungan rumah
dan sekolahnya. Melalui dialog, film  EF¥ALRT)  membangun makna psikologis mengenai
kekerasan dan tekanan sosial yang menampilkan dampak psikologis suatu peristiwa terhadap
karakter. Oleh karena itu, Cry Me a Sad River dipilih karena menggambarkan trauma interpersonal

dengan sangat kuat melalui dialog yang menggambarkan kerusakan relasi sosial serta tekanan
psikologis, sehingga layak untuk dijadikan subjek penelitian.

Penelitian mengenai trauma ataupun film {35455 186 ¥t B9 ) teloh banyak dilakukan
sebelumnya (Adhimas et al., 2023). Penelitian terdahulu yang relevan dilokukan oleh Hidayat dkk.
(2026) mengenai trauma remaja dalom film Pengepungan di Bukit Duri menunjukkan bahwa
pengalaman traumatis memengaruhi pembentukan kepribadian tokoh melalui perasaan inferior,
mekanisme kompensasi, dan perubahan gaya hidup, sedangkan penelition ini berbeda karena
berfokus pada trauma interpersonal dengan teori Judith Herman untuk mengidentifikasi bentuk
trauma dan dompaknya terhadap kondisi psikologis tokoh. Sementara itu, penelition Meilani (2026)
mengkaji trauma dalam perspektif psikologi sastra, tetapi objek kajiannya berbeda serta tidak
secara spesifik menggunakan kerangka trauma interpersonal Judith Herman. Selain itu ada
penelitian Dewi (2025) yang menggunakan teori Judith Herman, tetapi berfokus pada proses
pemulihan trouma. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa

kajian mengenai bentuk dan dampak trauma interpersonal pada tokoh 5;3% (Yi Yao) dalam film

CAEAT WA AT ) dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra dan teori Judith Herman
belum banyak dilakukan.

Penelitian mengenai film (BI85 )  ataupun trauma dalam karya sastra dan film
telah banyak dilokukan sebelumnya. Namun, penelitian tersebut umumnya membaohas trauma
psikologis, identitas tokoh, serta proses pemulihan trauma. Sementara itu, kajian mengenai trauma
interpersonal pada tokoh utama dengan menggunakan kerangka teori Judith Herman masih
memiliki tempat untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dalom masalah relasi sosial remaja. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dengan menganalisis
trauma interpersonal secara lebih sistematis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk trauma
interpersonal dan menganalisis dampaknya terhadap kondisi psikologis tokoh % 1% (Yi Yao) dalam

film Cry Me a Sad River (EAGIF M) .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitotif karena data yang akan dianalisis
berupa dialog dalam film yang mengandung makna psikologis trauma interpersonal. Metode
penelitian kualitatif adaloh metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dengan peneliti berperan sebagai
instrumen utama (Sugiyono, 2017: 9). Berdasarkan pendapat tersebut, metode penelitian kualitatif
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sesuai digunakan dalam penelitian ini karena penelitian berfokus pada pemahaman kondisi
psikologis tokoh melalui dialog dalam film, sehingga diperlukan analisis serta interpretasi yang
mendalom terhadap data yang ditemukan. Sehingga diperlukan analisis dan interpretasi yang
mendalam terhadap data yang telah ditemukan.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan psikologi sastra untuk
memahami aspek psikologis tokoh utama yang terlihat dari dialognya. Psikologi sastra merupakan
pendekatan dalam kajian sastra yang menggabungkan ilmu psikologi untuk membaca aspek
kejiwaan tokoh dalam karya. Psikologi sastra adalah salah satu jenis kajian sastra yang digunakan
untuk membaca dan memaknai karya sastra, pengarang karya sastra dan pembacanya dengan
menggunakan berbagai konsep dan kerangka teori yang ada dalam psikologi (Wiyatmi, 2011).

Sejalon dengan itu, Sigmund Freud. Freud (2021) menjelaskan bahwa kehidupan psikis
manusia terdiri atas kesadaran dan ketaksadaran. Pembagian psikis menjadi apa yang sadar dan
apo yang tak sadar merupakan premis mendasar psikoanalisis (Freud, 2021:3). Ketaksadaran
menjadi tempat tersimpannya pengalaman, dorongan, dan juga ingatan yang tidak mampu diterima
secara sadar oleh individu. Freud (2021) juga menjelaskan konsep represi, yaitu kondisi ketika
gagasan atau pengalaman tertentu ditekan ke dalom ketaksadaran sebelum menjadi kesadaran
penuh. Pengalaman yang direpresi tidak hilang, tetapi tetap tersimpan dan dapat mempengaruhi
kondisi psikologis individu. Dalam konteks trauma, pengaloman yang menyakitkan sering direpresi
karena terlalu berat untuk dihadapi secara langsung, dan dapat muncul kembali sebagai dampak
psikologis maupun perilaku tertentu.

Sejalan dengan itu konsep trauma Caruth (1995) menjelaskan bahwa trauma tidak selalu
hadir secara langsung, tetapi dapat muncul kembali secara berulang melalui ingatan, emosi, atau
pengalaman yang tidak terkendali. Hal ini menunjukkan bahwa trauma sering berkaitan dengan
pengalaman yang direpresi dan tersimpan dalam ketaksadaran. Dalam penelitian ini, konsep trauma

digunakan untuk memahami bagaimana pengalaman menyakitkan yang dialami tokoh % 3% (Yi Yao)
terus memengaruhi kondisi psikologisnya dan muncul melalui dialog serta perilaku dalam film Cry Me

a Sad River {IEAGIHF IR .

Judith Herman (1997) dalom Trouma ond Recovery menjelaskan bahwa pengaloman
traumatis dapat menimbulkan berbagai kondisi psikologis. Berdasarkan konsep trauma
interpersonal Judith Herman, penelitian ini memfokuskan analisis hanya pada empat bentuk trauma,
yaitu helplessness, disconnection, constriction, dan shattered trust/self-worth, yang dipilih karena

paling relevan dengan data yang ditemukan pada film {35453 AT Y

Helplessness adalah kondisi ketika individu merasa tidak berdaya dan kehilangan kendali
terhadap masalah yang dialaminya. Disconnection adalah kondisi keterputusan emosional individu
dengan lingkungan sosial maupun orang-orang di sekitarnya. Constriction merupakan bentuk
trauma yang ditunjukkan melalui pembatasan emosi, penghindaran, atau usaha melindungi diri dari
pengalaman yang menyakitkan. Sementara itu, shattered trust/self-worth adalah kondisi rusaknya
rasa percaya dan harga diri individu akibat pengalaman traumatis yang dialaminya. Dampak trauma
interpersonal dapat memengaruhi kondisi psikologis individu. Dalam penelitian ini, dampak trauma
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interpersonal difokuskan pada kondisi psikologis yang muncul akibat pengaloman traumatis yang
dialami tokoh utama 2% (Yi Yao) dalam film (5455386 3 5imT )

Objek penelitian ini adalah film (R8I ) yong menjadi sumber data primer dalam
penelition. Abubakar, (2021: 57) menjelaskan, sumber data dalom penelitian adaloh subjek tempat
data diperoleh atau diombil. Sejalan dengan itu menurut Undari Sulung (2024:112) data primer
merupakan sumber informasi utama yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti pada saat
proses penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, sumber data pada penelitian ini berupa dialog
tokoh utama pada film (545 AT ) Cry Me A Sad River yang diperoleh secara langsung
sebagai data utama untuk menganalisis bentuk dan dampak trauma interpersonal. Data yang
dianalisis berupa dialog-dialog tokoh, khususnya tokoh 5% (Yi Yao), yang menunjukkan bentuk
trauma interpersonal seperti helplessness (ketidakberdayaan), disconnection (keterputusan relasi

sosial), constriction (penyempitan respons emosional), dan shattered self-worth (kerusakan harga
diri), serta dampaknya terhadap kondisi psikologis tokoh.

Teknik pengumpulan data pada penelitian dilakukan melalui teknik simak bebas libat cakap
(SBLC) dan teknik catat. Teknik SBLC digunakan dengan menyimak film Cry Me a Sad River {1545

WL ) secara teliti dan berulang tanpa keterlibatan langsung dalam tuturan, sehingga peneliti
berperan sebagai pengamat terhadap dialog tokoh. Selanjutnya, teknik catat digunakan untuk
mencatat dota-data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu dialog yang menunjukkan bentuk
dan dampak trauma interpersonal pada tokoh utama %% (Yi Yao). Proses pengumpulan data

dilokukan melalui tahap menyimak, mengidentifikasi, menerjemahkan, mencatat, dan mengkode
data untuk mempermudah proses analisis.

Sejalan dengan hal tersebut, Haryoko dkk. (2020:193) menyatakan bahwa analisis data
merupakan proses memahami data, menyusunnya, memilah dan mengolahnya secara sistematis
sehingga menghasilkan informasi yang bermakna. Berdasarkan konsep tersebut, analisis data dapat
dipahami sebagai suatu proses pengolahan data agar tersusun secara teratur dan memiliki makna.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dan bertahap agar data yang
diperoleh dapat dipahami dengan jeloas. Penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif
yang terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses penyimakan (&4 it il ) secara berulang
menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat. Data pada penelitian ini
berupa dialog tokoh pada adegan-adegan yang menunjukkan bentuk dan juga dampak trauma
interpersonal pada tokoh utama 3% (Yi Yao). Berdasarkan konsep Judith Herman tentang trauma
interpersonal dalam Trauma and Recovery, data penelition analisis menggunakan helplessness,
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disconnection, constriction, dan shattered trust/self-worth, kemudian dari empat bentuk trauma
tersebut dapot dilihat dampak trauma interpersonal terhadap kondisi psikologis tokoh utama.

1. Bentuk Trauma Interpersonal Helplessness dan Dampaknya Terhadap Kondisi Psikologi
Tokoh Utama.

Menurut Judith Herman (1997) pengalaman traumatis yang membuat individu
merasa terjebak, tertekan, dan mengalomi kekerasan secara terus-menerus dapat
menimbulkan helplessness (ketidakberdayoan) dan ketokutan yang mendalam. Trauma
tersebut menyebabkan individu merasa kehilangan kendali serta tidak mampu melindungi

dirinya sendiri dari situasi yang dialami. Dalam film {545 30637 B ) | bentuk trauma

interpersonal helplessness terlihat pada tokoh utama 5 ¥ (Yi Yao) yang sering

menunjukkan rasa putus asa, ketidakberdayaan, dan hilangnya harapan terhadap situasi
yang dialaminya. Tokoh kerap berada pada posisi yang lemah akibat perundungan, stigma
sosial, serta kurangnya dukungan emosional dari lingkungan sekitarnya.

1) Data 24
5i&: "RARRFRIILT"
Yi Yao: “Shi bushi zhiyOu wo sile.”
Yi Yao: “Bukankah hanya dengan aku mati.”

(BNC/J01/M24/D03)

Pada dialog tersebut % % (Yi Yao) terus menerima tuduhan sebagai penyebab
kematian I AR (Gu Sénxiang). Bahkan i #k & (Gu Sénxi) yang selama ini berada di
pihaknya mulai ikut mempercayai rumor tersebut. Penggunaan kata 5 A (zhiydu) yang

berarti “hanya” menunjukkan bahwa %} 2% (Yi Yao) merasa kematiannya adalah satu-
satunya cara untuk membuktikan bahwa dirinya tidak bersalah. Selain itu, penggunaan
bentuk pertanyaan & A J&  (shi bushi) memperlihatkan keputusasaan dan

ketidakberdayaan 5 # (Yi Yao) terhadap keadaan yang sedang dialaminya. Hal itu

menunjukkan bentuk trauma interpersonal helplessness karena % & (Yi Yao) merasa tidak

berdaya dengan tuduhan yang terus diorahkan kepadanya dan juga tidak memiliki
kemampuan untuk membuat orang lain mempercayai dirinya. Trauma tersebut berdampak

pada kondisi psikologis 7 3% (Yi Yao) yang dipenuhi rasa putus asa, mulai muncul pemikiran
tidok ada jalan keluar dan kematian sebagai jalan satu-satunya untuk membuktikan
kebenaran bahwa dirinya bukan pembunuh B # (Gu Sénxiang).

2) Data 17
R e DL
%3&:. AR, BRIERFMNFAAHRK T B URHNERS ST
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Gu Sénxi: “Finji ba shao nii! ."
Yi Yao: “Mei yong de, chuféi taiyang cong xibian chuilaile fOuze wO de renshéng shi bu
hui hdo de.”
Gu Senxi: “Lawan gadis gadis itu!”
Yi Yao: “Percuma saja, kecuali matahari terbit dari barat, hidupku tidak akan pernah
baik.”

(BNC/JOO/M55/D34)

Pada dialog tersebut, 553% (Yi Yao) menggunakan ungkapan “[&3FE A FH M P8 12 H
>k 7" yang berarti “kecuali matahari terbit dari barat”. Ungkapan tersebut biasa digunakan
untuk menggambarkan sesuatu yang hampir tidak mungkin terjadi. Pemilihan ungkapan itu
menunjukkan bahwa % ¥ (Yi Yao) benar-benar sudah kehilangan harapan dan merasa

kehidupannya tidak akan pernah berubah menjadi lebih baik. Selain itu, Z53% (Yi Yao) juga
menggunakan kata ¥ F ] (mei yong de) yang berarti “percuma” atau “tidak ada gunanya”.

Penggunaan kata tersebut menunjukkan bahwa %3 (Yi Yao) menganggap semua usaha,
perlawanan, atau harapan yang diberikan orang lain kepadanya tidok akan mampu
mengubah keadaan hidupnya. Hal itu menunjukkan bentuk trauma interpersonal helplessness
karena % ¥ (Yi Yao) merasa tidok memiliki kekuatan ataupun cara untuk keluar dari
tekanan dan pengaloman buruk yang terus dialami olehnya. Trauma tersebut berdampak
pada kondisi psikologis %5 3% (Yi Yao) yang merasa tidak ada jalan bahkan mustahil keluar
dari masalah yang dihadapinyao.

2. Bentuk Trauma Interpersonal Disconnection dan Dampaknya Terhadap Kondisi Psikologi
Tokoh Utama

Disconnection merupakan bentuk trauma interpersonal yang ditandai dengan
keterputusan hubungan emosional individu dengan lingkungan sosial di sekitarnya. Menurut
Judith Herman (1997) individu yang mengalomi trauma dapat merasa ditinggalkan, sendirian,
dan kehilangan rasa percaya terhadaop hubungan interpersonal di sekitarnya. Kondisi
tersebut menyebabkan munculnya rasa keterasingan dan keterputusan hubungan emosional

(disconnection) dalam berbagai relasi sosial individu. Dalam film {3553 ALY | bentuk

trauma interpersonal disconnection terlihat pada tokoh utama 553% (Yi Yao) yang sering
menunjukkan sikap tertutup dan menjaga jarak emosional dengan orang-orang di sekitarnya.

1) Doatal
g YR—RKIE RS A, XEAM? -
53&: "BINRIBAE AN ETR.
Mama: “Ni y1 da gingzao de rangrang shenme ya, you zénme la?”’
Yi Yao: “W0 nage, wo, wO youdian bu shiifu.”
Mama: “Kenapa kamu berteriak sepagi ini, ada apa?”
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Yi Yao: “itu...aku...aku tidak enak badan.”

(BNC/J00/MO4/D57)

Pada dialog tersebut, 553% (Yi Yao) menggunakan kata A4~ (nage) pada kalimat
"FHATA" (wd nage) ketika akan menjelaskan kondisi yang sedang dialaminya. Dalam
percakapan lisan bahasa Mandarin, kata A4~ (nage) sering digunakan untuk jeda berpikir
ketika sedang bingung, ragu, atau kesulitan mengungkapkan sesuatu secara langsung.
Penggunaan kata itu menunjukkan bahwa % 3% (Yi Yao) merasa tidak nyomon dan kesulitan

untuk mengatakan penyakit yang sebenarnya sedang dialaminya. 75 ¥ (Yi Yao) juga
mengulang kata “FX” (w8) pada kalimat "3, A HAF AR (wo, wd ybudidn bu shiifu).
Pengulangan tersebut menunjukkan keraguan dan ketidakpercayaan diri % 3% (Yi Yao)
ketika ingin mengungkapkan kondisinya kepada mamanya. Hal tersebut memperlihatkan
bahwa % # (Yi Yao) tidak merasa aman untuk terbuka mengenai masalah yang sedang
dialominya. Sikap tersebut menunjukkan bentuk trauma interpersonal disconnection karena
% ¥ (YiYao) mulai menutup diri dan kesulitan membangun komunikasi yang terbuka dengan

orang terdekatnya sendiri. Trauma tersebut berdampak pada kondisi psikologis % 1% (Yi Yao)
yang menjadi lebih cemas, takut, dan tidok percaya diri ketika ingin mengungkapkan
masalah pribadi kepada orang terdekatnya

2) Data 17
5i&: FHEBRNERT, RENEFTR,IEBREL—FETHIE.
Yi Yao: “Qi Ming ni biegudn wole, ni de renshéng haohao de, féi gén wo da zai yiqgi
gan ma ne.”
Yi Yao: “Qi Ming tinggalkan aku sendiri, kamu memiliki kehidupan yang baik, mengapa
harus melibatkan diri denganku.”

(BNC/J01/03/DL0)

Pada dialog tersebut, 5 3% (Yi Yao) menggunakan kata 7] (bie) pada kalimat "/ 5]
BT (ni bie guin wo le) untuk menolak perhatian dan kepedulian dari 5544 (Qi Ming)
teman sekelasnya sekaligus tetangganya. Selain itu, penggunaan kata JE (féi) pada kalimat
"JEER FRIEAE — AT T-URWE” (fei gén wo da zai yiql gan ma ne) memberikan kesan “mengapa
harus” terlibat dengannya. Jika menggunakan A4t 4 (weishenme), kalimat tersebut hanya
terdengar seperti pertanyaan biasa. Tetapi, penggunaan 3F (fé&i) menunjukkan bahwa
menurut %% (Yi Yao), kedekatan dengan dirinya adalah sesuatu yang sebenarnya tidak

perlu dilakukan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 55 3%% (Yi Yao) merasa dirinya hanya
akan membawa masalah bagi orang-orang yang dekat dengannya sehingga memilih
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menjaga jarak dari orang lain. Hal itu menunjukkan bentuk trauma interpersonal
disconnection karena % % (Yi Yao) menjadi lebih tertutup dan berusaha menjauh dari
hubungan emosional dengan orang lain. Trauma tersebut berdampak pada kondisi psikologis
%7 (Yi Yao) yang merasa dirinya tidak layak berada dalam hubungan yang baik sehingga

memilih utuk memutuskan hubungan dengan orang lain.
3. Bentuk Trauma Interpersonal Constriction dan Dampaknya Terhadap Kondisi Psikologi Tokoh
Utamoa.

Judith Herman (1997) menjelaskan bahwa ketika individu berada dalom kondisi tidak
berdaya dan merasa segala bentuk perlawanan tidak akan mengubah keadaan, individu
dapat mengalomi keadaan menyerah. Dalom kondisi tersebut, individu cenderung
menghindari realitas yang menyaokitkan dengan menahan emosi, membatasi respons
emosional, serta menarik diri sebagai bentuk perlindungan diri dari tekanan psikologis.

Dalam film ¢ 35455 1% % B%37] ) | bentuk trauma interpersonal constriction terlihat pada

tokoh utama % #% (Yi Yao) yang sering menyembunyikan perasaan, menghindari penjelasan
mengenai kondisi dirinya, serta menahan emosi yang sebenarnya dirasakan.

1) Dota3
Frdt: BRI B AR
53&E: “TFRKITEE.
Qi Ming: “Daodi nali bu shiifu.”
Yi Yao: “Hao da de huaya”
Qi Ming: “Sebenarnya bagian mana yang tidak nyaman?”
Yi Yao: “Bunganya besar yang bagus.”

(BNC/JOO/M19/D28)

Pada dialog tersebut, 5 3% (Yi Yao) tidak menjawab pertanyaan 5544 (Qi Ming)
mengenai kondisinya dan langsung mengatakan " K HI4E %" (hdo da de hua ya). Dalam
percakapan bahasa Mandarin, pengalihan topik biasanya diawali dengan ungkapan seperti
XY (duile) sebagai bentuk basa-basi sebelum mengganti pembicaraan. Namun, 7 3% (Yi
Yao) tidok menggunakan ungkapan tersebut dan langsung membaohas bunga secara tiba-
tiba. Hal itu menunjukkan bahwa % ¥ (Yi Yao) benar-benar ingin menghentikan
pembicaraan mengenai kondisi dirinya dan tidak memberikan ruang atau kesempatan bagi
44 (Qi Ming) untuk menanyakan lagi penyakit yang sedang dialaminya. Sikap tersebut
menunjukkan bentuk trauma interpersonal constriction karena % %% (Yi Yao) berusaha
menekan perasaan dan menghindari pembicaraan mengenai masalah pribadinya sebagai
bentuk perlindungan dirinya. Trauma tersebut berdampak pada kondisi psikologis % % (Yi

Yao) yong menjadi lebih tertutup, menghindar, dan sulit mengekspresikan kondisi
emosionalnya kepada orang lain.
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2) Data 8

BEAR: MATERARBR T R R BER R, FIREHEA..
%3&: "HHRT MEMERR, -

Tang Xidomi: “Tamen dou shuo ni gén Qi Ming zhishi linjii guanxi, ké wo zOng juede...”

Yi Yao: “Bie juede le, jiushi linjii guanxi.”
Tang Xiaomi: “Mereka semua berkata kamu dan Qi Ming hanyalah tetangga, tapi aku

merasa...”

Yi Yao: “Jangan merasa begitu, kami hanya tetangga.”
(BNC/JOO/M31/D55)

Pada dialog tersebut, 55 3% (Yi Yao) langsung menghentikan dugaan JE /MK (Tang
Xidomi) tentang hubungannya dengan 5544 (Qi Ming) dan berusaha memperjelas bahwa
hubungan mereka hanya sebatas tetangga dengan mengatakan “ &t & 48 J& K% & .
Penggunaan kata Fi & (jiushi) menunjukkan penegasan bahwa hubungan mereka “hanya”
sebatas tetangga dan tidak lebih dari itu. Hal tersebut menunjukkan bahwa 55 3% (Yi Yao)
berusaha menjaga jarak dan menolak anggapan orang lain tentang adanya hubungan yang
lebih dekat dengan ¥ %4 (Qi Ming). Hal itu menunjukkan bentuk trauma interpersonal
constriction yang dapat dilihat dari sikap 3% (Yi Yao) yang membatasi kedekatan dirinya

dengan orang lain akibat rasa tidak aman karena merasa kedekatan dengan orang lain
dapat menimbulkan tekanan dan penilaian buruk dari lingkungan sekitarnya. Trauma

tersebut berdampak pada kondisi psikologis % % (Yi Yao) yang menjadi lebih tertutup dan
sulit membangun kedekatan emosional dengan orang lain

4. Bentuk Trauma Interpersonal Shattered Trust/Self-Worth dan Dampaknya Terhadap Kondisi
Psikologi Tokoh Utama

Shattered trust/self-worth merupakan bentuk trauma interpersonal yang ditandai
dengan hancurnya rasa percaya individu terhadap dirinya sendiri maupun terhadap hubungan
interpersonal di sekitarnya. Judith Herman (1997) menjelaskan bahwa individu yang mengalami
trauma dapat kehilangan rasa percaya terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Trauma juga
dapat merusak harga diri individu melalui penghinaan dan rasa bersalah sehingga individu
mengalami kesulitan membangun kedekatan emosional dan memandang dirinya secara negatif.

Dalam film Cry Me a Sad River (IR |, bentuk trauma interpersonal shattered

trust/self-worth terlihat pada tokoh utama % # (Yi Yao) yang sering memandang dirinya
secara negatif dan merasa tidak layak diterima oleh orang lain.

1) Data 20
53&: "ER/ANMEHREN 4, WABEMATIHEIMEIENBEF LR, ©

Yi Yao: “Ku de jili bu zhidao tian shi shenme, xianrenzhdng zuo bulido hua mei

banfa rang ren péng zai shouxin li.”

10
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Yi Yao: “Orang yang merasakan pahit terlalu lama tidak akan tau apa itu manis,
kaktus tidak bisa menjadi bunga dan tidak bisa digenggam ditangan seseorang.”

(BNC/JO1/M03/D20)

Pada dialog tersebut, 55 3% (Yi Yao) menggunakan kalimat "7 15 A A KIT&E fff
A4 (ki de jiti bu zhidao tian shi shenme) untuk menunjukkan bahwa dirinya sudah
terlalu lama hidup dalam penderitaon sampai tidak lagi memahami seperti apa
kebahagiaan atau kehidupan yang baik. Penggunaan kata 77 (ki1) tidak hanya berarti
“pahit”, tetapi juga menggambarkan penderitaan hidup yang berlangsung lama. Selain
itu, % 3% (Yi Yao) membandingkan dirinya dengan “fili A\ 3" (xianrenzhdng) atau kaktus
pada kalimat “fil N EMA T1E” (xianrenzhing zuo bu lido hua). Pemilihan metafora
tersebut menunjukkan bahwa % 3% (Yi Yao) memandang dirinya berbeda dari orang
loin dan merasa dirinya tidak bisa menjadi sosok yang disukai atau dicintai seperti
“bunga”. Kalimat " #riF1k NEEFEF0 B (mei banfa rang ren péng zai shGuxin If)
juga menunjukkan bahwa %5 # (Yi Yao) merasa dirinya tidak mungkin diperlakukan

dengan penuh kasih sayang dan perhatian oleh orang lain. Hal itu menunjukkan bentuk
trauma interpersonal shattered trust/self-worth karena pengalaman perundungan,

kekerasan, dan kurangnya kasih sayang yang terus dialaminya membuat 55 2% (Yi Yao)
kehilangan rasa percaya terhadap niloi dirinya sendiri. Trauma tersebut berdampak
pada kondisi psikologis % 7% (Yi Yao) yang dipenuhi rasa rendah diri dan keyakinan
bahwa dirinya tidak layak dicintai atou diperlokukan dengan baik oleh orang lain.

2) Data 16
53%&: HEYRARMEREE, MIELERN R AREERT, -

Yi yao: Shéngwu de bénneng jiao qil li bi hai, renmen kanjian zaogao de dongxi

dii xiang yao du0 yuan.
Yi Yao: Naluri makhluk hidup adalah mencari keuntungan dan menghindari

kerugian, manusia ingin menjauhi hal-hal buruk
(BNC/JOO/M4L5/D11)

Pada dialog tersebut, 7 (Yi Yao) menggunakan ungkapan #1363 (quli
bihai) yong berarti "mendekati keuntungan dan menghindari kerugian” untuk

menggambarkan naluri manusia yang menjauh dari hal-hal buruk. Namun, 72 (Yi Yao)
justru menggunakan ungkapan tersebut untuk menggambarkan dirinya sendiri sebagai

sesuatu yang akan dihindari oleh orang lain. Selain itu, penggunaan kata F&E (zaogao)
yang menunjukkan bahwa % 3% (Yi Yao) memandang dirinya sebagai sosok yang buruk
dan pembawa masalah. 55 3% (Yi Yao) juga menggunakan kata %% (dud) pada kalimat

1
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A AR Pz (dou xidng dud yudn) yang berarti “menghindar menjauh”. Penggunaan kata

P (dud) tidak hanya menunjukkan menjauh biasa, tetapi juga menunjukkan kesan
sengaja menghindari sesuatu karena merasa takut, atau jijik. Pemilihan kata tersebut
menunjukkan bahwa % 2% (Yi Yoo) merasa orang-orang di sekitarnya sengaja
menghindarinya karena dirinya dianggap membawa masalah dan memiliki penyakit
menular yang dipandang negatif oleh lingkungan sekitarnya. Hal itu menunjukkan
bentuk trauma interpersonal shattered trust/self-worth karena penyakit yang
dideritanya, stigma buruk dari teman-temannya, dan perundungan yang terus

[,

diterimanya membuat % ## (Yi Yao) memiliki pandangan yang sangat negatif terhadap

dirinya sendiri. Trauma tersebut berdampak pada kondisi psikologis 7 3% (Yi Yao) yang

dipenuhi rasa rendah diri dan keyakinan bahwa dirinya tidok pantas diterima oleh orang
lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 30 data yang menunjukkan bentuk trauma
interpersonal pada tokoh utama %% (Yi Yao) dalom film {54513 80 )  berdasarkan teori
Judith Herman (1997), yaitu helplessness, disconnection, constriction, dan shattered trust/self-worth.
Bentuk trauma yang paling dominan adalah shattered trust/self-worth, yang menunjukkan bahwa
pengalaman traumatis yang dialami tokoh lebih banyak memengaruhi cara tokoh memandang
dirinya sendiri secara negatif. Temuan ini memperlihatkan bahwa trauma interpersonal tidak hanya

muncul dalam bentuk penderitaan emosional, tetapi juga berdompak pada pembentukan identitas
diri tokoh.

Trauma interpersonal yang dialami % (Yi Yao) dipicu oleh perundungan, stigma sosial,
pengucilan, kekerasan, dan hubungan keluarga yang tidak suportif. Pengaloman tersebut
berdampak pada kondisi psikologis tokoh, seperti rasa putus asao, rendah diri, kesulitan mempercayai
orang lain, menarik diri dari lingkungan sosial, serta kehilangan harapan terhadap kehidupannya.
Melalui pendekatan psikoanalisis Freud dan konsep trauma Caruth, temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman traumatis tidak selalu muncul secara langsung, tetapi dapat direpresi ke dalom
ketaksadaran sebagai bentuk mekanisme pertahanan psikologis, lalu kembali hadir melalui ingatan,
respons emosional, dan perilaku tertentu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian psikologi sastra, khususnya dalam memahami trauma interpersonal dan
dampaknya terhadap kondisi psikologis tokoh remaja dalom karya sastra dan film.
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